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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis pengaruh faktor pendidikan pengelola bengkel, 

pengetahuan tentang pencemaran, dan kepatuhan pada peraturan lingkungan, terhadap motivasi pada 

kebersihan lingkungan, selanjutnya mengetahui pengaruhnya terhadap perilaku dalam pengelolaan limbah 

bengkel kendaraan bermotor berwawasan lingkungan. Penelitian ini menggunakan survey dengan 

pendekatan kuantitatif dalam pengujian hipotesis. Untuk mencapai tujuan penelitian ini digunakan teori 

perilaku yang diperoleh dari studi pustaka (library research), angket/tes yang diberikan pada 200 orang 

pengelola bengkel sebagai responden tersebar pada 14 kecamatan di Kota Makassar, data dokumentasi, 

observasi (pengamatan), dilakukan Focus Group Discussion (FGD), dan wawancara mendalam yang 

melibatkan seluruh stakeholder dan pakar dalam bidang lingkungan. Hasil penelitian berdasarkan analisis 

SEM, menunjukkan bahwa variabel pendidikan (X1), pengetahuan (X2), dan kepatuhan (X3) 

berpengaruh langsung dan signifikan terhadap motivasi (Y1), kemudian variabel pendidikan (X1), 

pengetahuan (X2), dan kepatuhan (X3) juga berpengaruh langsung dan signifikan terhadap perilaku (Y2) 

selanjutnya  variabel motivasi (Y1) berpengaruh secara langsung terhadap perilaku (Y2). Hal ini ditandai 

dengan diperolehnya nilai P-value > 0.05. 

 

Kata Kunci: Perilaku Pengelolaan Limbah Bengkel Kendaraan Bermotor  

 

Latar belakang. 

Pertumbuhan penduduk yang 

tinggi menjadi pijakan bagi 

pemerintah Indonesia membangun 

sektor industri sebagai pilihan. 

Industri perbengkelan dituntut 

memenuhi kebutuhan ekonomi 

(aspek ekonomi), keadilan antar 

generasi (aspek sosial) dan 

pelestarian daya dukung lingkungan 

tempat usaha (aspek lingkungan) 

(Elliott, 2005: 7)[1]. Namun 

pembangunan industri terus 

menimbulkan dampak positif 

maupun dampak negatif pada 

lingkungan, berupa pencemaran, 

penurunan kualitas lingkungan, dan 

kerusakan lingkungan hidup, (Zhao, 

2010: 112)[2]. Hal ini dikarenakan 

pengelola bengkel kurang serius 

melakukan penanganan terhadap 

limbah yang dihasilkan baik untuk 

limbah padat, limbah cair, maupun 

limbah gas (Sunardi, 2009)[3]. 

Dampak yang muncul adalah 

masalah lingkungan, ekonomi dan 

kesehatan yaitu meningkatnya 

jumlah penderita penyakit infeksi 

saluran pernapasan akut (ISPA) 

(Soedomo, 2001)[4].  

Menurut Salikin (2003: 5)[5] 

mengelola kegiatan usaha bengkel 

kendaraan bermotor berwawasan 

lingkungan tidak mudah karena 

dihadapkan pada berbagai 

permasalahan seperti kualitas sumber 

daya manusia, dan kendala sumber 

daya alam. Indonesia menghasilkan 

mailto:sunardi5510@yahoo.co.id


 

376 
 

PROSIDING, ISSN : 2460-1322 

sekitar 23.630.748 juta ton oli bekas 

setiap tahun, dimana 1 (satu) galon 

oli bekas diindikasikan dapat 

mengkontaminasi 1(satu)  juta galon 

air minum (Media Data Riset, 

2009)[6]. Lebih jauh David, 

Wulandari (2009)[7], mengatakan oli 

bekas, air raksa, kadmium, dan 

timbal  digunakan dalam banyak 

proses industri, namun setelah 

dipakai biasanya dibuang begitu saja. 

Kemudian secara acak uji emisi di 

Kota Makassar, diidentifikasi 90% 

angkutan umum perkotaan dalam 

kondisi kritis karena seluruh 

parameter uji emisi tidak ideal 

(Dishub, 2009)[8], juga dikarenakan 

faktor usia kendaraan, jenis mesin, 

maupun karena kurangnya perawatan 

dan perbaikan mesin kendaraan 

(Sunardi, 2011)[9].   

Kota Makassar dengan luas 

wilayah 175,77     berpenduduk 

1.352.136 jiwa, dengan tingkat 

pertumbuhan 1,65% pertahun, 

terdapat 1.625.000 kendaraan 

bermotor dengan tingkat 

pertumbuhan 12% pertahun, 

beroperasi di Kota Makassar, belum 

termasuk kendaraan berasal dari kota 

kabupaten terdekat (kawasan 

Maminasata), (BPS Kota Makassar, 

2012)[10]. Terdapat 416 unit bengkel 

melakukan perawatan dan perbaikan 

kendaraan bermotor yang ditengarai 

mencemari lingkungan di tengah 

kepadatan penduduk rata – rata 7.693 

jiwa per    tersebar pada 14 

wilayah kecamatan dan 143 

kelurahan. Kondisi ini masyarakat 

menjadi rentan terkena gangguan 

kesehatan (Wisnu, 2009)[11].  

Kawasan di sekitar bengkel 

menjadi semakin tertekan oleh 

kepadatan penduduk dan cenderung 

mengalami penurunan kualitas 

lingkungan karena tindakan 

membuang cairan bekas cucian spare 

part di saluran air, membakar 

sampah di depan bengkel, tidak 

mensortir berbagai limbah yang 

dihasilkan secara baik dan benar, 

serta tidak mendaur ulang limbah. 

Pengelola bengkel dengan berbagai 

keterbatasan yang dimiliki 

nampaknya mempunyai motivasi 

yang rendah pada kebersihan 

lingkungan di sekitar bengkel, 

sehingga dari tahun ke tahun terdapat 

kecenderungan terjadinya 

pencemaran semakin bertambah, 

untuk itu perlu dilakukan kajian 

berbasis pada pengaruh perilaku 

pengelola bengkel kendaraan 

bermotor dalam pengelolaan limbah 

berwawasan lingkungan, sehingga 

pemanfaatan kawasan pemukiman di 

perkotaan dapat lebih berkelanjutan.  

Faktor lingkungan di sekitar 

bengkel menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku pengelola 

bengkel kendaraan bermotor. 

Pengaruh langsung atau tidak 

langsung terhadap Responsible 

Environmental Behavior (perilaku 

lingkungan bertanggungjawab) 

menurut Hungerford dan Volk 

(1990) [12] adalah pengetahuan, 

pengetahuan tentang isu, 

keterampilan bertindak, keinginan 

untuk bertindak, faktor situasional 

seperti ekonomi dan sosial, 

kepribadian seperti attitudes (sikap), 

locus of control (tempat 

pengendalian) dan individual 
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responsibility (tanggung jawab 

pribadi). Kemudian Teori Reasoned 

Aksi (TRA)(Fishbein & Ajzen, 

1975)[13] telah digunakan oleh 

sejumlah peneliti untuk menguji 

hubungan antara sikap, norma 

subyektif, niat, dan perilaku. 

Kemudian Theory Planned Behavior 

(TPB) dapat digunakan memprediksi 

seseorang akan melakukan atau tidak 

melakukan suatu perilaku. Teori 

pilihan rasional yang dapat 

menghasilkan model linear perilaku, 

dimana informasi menghasilkan 

pengetahuan, yang membentuk 

sikap, dan mengarah pada perilaku 

(Kolmuss dan Agyeman, 2002)[14].  

Sikap merupakan reaksi atau 

respon yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu stimulus 

atau objek.(Allport, 2004)[15]. 

Selanjutnya Mulyadi (2011)[16] 

mengatakan urgensi motivasi adalah 

menciptakan semangat pada kondisi 

lingkungan bengkel yang bersih 

sehingga dapat tercapai pengelolaan 

limbah bengkel berwawasan 

lingkungan.  

Kepatuhan adalah perilaku 

sesuai aturan dan disiplin. 

http://syakirablogspot.com/2012/_01

/konsep-konsep.html_diakses tanggal 

26 Agustus 2012)[17]. Beberapa 

variabel yang mempengaruhi tingkat 

kepatuhan menurut Ferdinand 

(2007)[18] adalah: demografi seperti 

usia, jenis kelamin, staus sosio 

ekonomi dan pendidikan. Sedangkan 

faktor yang mempengaruhi 

ketidakpatuhan menurut Nur 

(2004)[19] yaitu: pemahaman, 

kualitas interaksi, isolasi sosial, dan 

keyakinan. Menurut Stuart 

(2005)[20] berbagai strategi untuk 

meningkatkan kepatuhan adalah: 

dukungan profesional seorang 

pengelola bengkel, dukungan sosial, 

dan perilaku bersih.  

Menurut Yustina (2006)[21] 

pendidikan diyakini sangat 

berpengaruh terhadap kecakapan, 

tingkah laku dan sikap seseorang. 

Pengetahuan kita adalah konstruksi 

(bentukan) kita sendiri (Von 

Glasersfeld E.,1996)[22] 

Pengetahuan terdiri dari tiga ranah, 

yakni ranah kognitif, ranah afektif 

dan ranah psikomotor. Berbagai aspek 

yang dianggap berpengaruh terhadap 

perilaku pengelolaan limbah 

berwawasan lingkungan dapat berasal 

dari lingkungan di sekitar bengkel 

maupun dari dalam diri individu 

pengelola bengkel, seperti pendidikan, 

pengetahuan tentang pencemaran, 

kepatuhan pada peraturan lingkungan, 

dan motivasi pada kebersihan 

lingkungan. 

Pendekatan model diperlukan 

untuk memahami perilaku pengelola 

bengkel sehingga alternatif 

pengendalian dan strategi 

pengelolaan limbah menjadi lebih 

efektif dan terpadu. Pendekatan 

model  juga menawarkan berbagai 

cara untuk menganalisis perilaku, 

dan menghubungkan perilaku yang 

diamati dengan suatu bentuk 

pemodelan (Pramudya, 2006)[23]. 

 

2. Rumusan Masalah. 

Rumusan masalah yang akan 

dikaji adalah Apakah pendidikan 

pengelola bengkel, pengetahuan 

tentang pencemaran, dan kepatuhan 

pada peraturan lingkungan, 

berpengaruh terhadap motivasi pada 
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kebersihan lingkungan, selanjutnya 

berpengaruh terhadap perilaku dalam 

pengelolaan limbah berwawasan 

lingkungan?. 
 

3. Tujuan Penelitian, 

Penelitian ini bertujuan untuk 

Menganalisis pengaruh pendidikan 

pengelola bengkel, pengetahuan 

tentang pencemaran, dan kepatuhan 

pada peraturan lingkungan, terhadap 

motivasi pada kebersihan 

lingkungan, selanjutnya mengetahui 

pengaruhnya terhadap perilaku 

dalam pengelolaan limbah 

berwawasan lingkungan. 
 

4. Manfaat penelitian. 

Manfaat dari Penelitian ini 

adalah: 

a. Menjadi rujukan bagi pemerintah 

dalam memberikan kebijakan, 

program dan kegiatan yang 

berhubungan dengan perilaku 

pengelolaan limbah berwawasan 

lingkungan pada masyarakat 

pengelola bengkel kendaraan 

bermotor, terkait dengan 

pendidikan pengelola bengkel, 

pengetahuan tentang pencemaran, 

kepatuhan pada peraturan 

lingkungan, dan motivasi pada 

kebersihan lingkungan. 

b. Pengembangan ilmu pengetahuan 

dalam bidang ilmu kependudukan 

lingkungan hidup yang 

berhubungan dengan perilaku 

pengelolaan limbah berwawasan 

lingkungan. 
 

5. Metodologi Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk 

penelitian kuantitatif, karena akan 

mengkaji pengaruh pendidikan 

pengelola bengkel, pengetahuan 

tentang pencemaran, dan 

kepatuhan pada peraturan 

lingkungan, terhadap motivasi 

pada kebersihan lingkungan, 

selanjutnya mengetahui 

pengaruhnya terhadap perilaku 

dalam pengelolaan limbah 

berwawasan lingkungan. 
 

b. Teknik Penarikan sampel 

Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini 

adalah dengan metode purposive 

sampling dari populasi bengkel 

umum berjumlah 343 unit tersebar 

pada 14 kecamatan di wilayah 

Kota Makassar. Selanjutnya 

dengan memakai metode 

proporsional sampling, 

menetapkan jumlah sampel 

58,31%  setiap kecamatan dengan 

total sampel sebanyak 200 

pengelola bengkel umum 

kendaraan bermotor, yang 

kemudian sebagai responden. 
 

c. DesainPenelitian. 

Dalam penelitian ini 

semua variabel dianggap 

homogen, dimana semua variabel 

independen mempunyai hubungan 

secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap variabel 

dependen, hubungan tidak 

langsung terjadi karena terdapat 

variabel independen yakni; 

variabel antara (Y1/Motivasi pada 

kebersihan lingkungan) yang 

harus dilalui sebelum bersentuhan 

dengan variabel dependent/Y2 

(Perilaku dalam pengelolaan 

limbah). Adapun Disain penelitian 

adalah: 



 
 
 

379 
 

Seminar Nasional 2015 Lembaga Penelitian UNM 
Optimalisasi Hasil-Hasil Penelitian Dalam Menunjang Pembangunan Berkelanjutan 

Ruang Teater Gedung PINISI UNM, 13 Juni 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan antara variabel. 

Sumber : Hasil sintesa teori, yang dibuat untuk keperluan penelitian. 
 
 

 

d. Teknik Analisis data. 

Untuk mencapai tujuan 

penelitian digunakan teori 

perilaku yang diperoleh dari studi 

pustaka (library research), 

angket/tes, dokumentasi, juga 

diperoleh dari observasi 

(pengamatan), dilakukan Focus 

Group Discussion (FGD) dan 

wawancara mendalam yang 

melibatkan seluruh stakeholder 

dan pakar dalam bidang 

lingkungan. Hasil pengolahan 

data, FGD dan wawancara 

diinterpretasi menggunakan 

metode Structural Equation 

Modeling (SEM). Digunakannya 

analisis SEM karena dapat 

mengecek validitas dan 

reliabilitas instrumen, pengujian 

model hubungan antar variabel 

dan untuk mendapatkan suatu 

model yang cocok untuk prediksi, 

dapat digunakan melihat besar 
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kecilnya pengaruh, baik langsung, 

tidak langsung maupun pengaruh 

total variabel eksogen terhadap 

variabel terikat endogen dengan 

bantuan software AMOS 6.0, 

serta untuk memperoleh suatu 

model struktural. Model yang 

diperoleh dapat digunakan untuk 

prediksi dan pembuktian model 

yang dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan kebijakan bagi 

pemerintah kota.  
 

6. Pembahasan 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif 

bertujuan untuk mendiskripsikan 

variabel-variabel penelitian 

melalui interpretasi distribusi 

frekuensi jawaban responden 

secara keseluruhan, baik dalam 

jumlah responden (orang), 

maupun nilai mean terhadap butir-

butir pertanyaan yang ada pada 

variabel pendidikan pengelola 

bengkel (X1), pengetahuan 

tentang pencemaran (X2), 

kepatuhan pada peraturan 

lingkungan (X3), motivasi pada 

kebersihan lingkungan (Y1), dan 

perilaku pengelolaan limbah 

berwawasan lingkungan (Y2) 

yang dihitung berdasarkan 

kumulatif pertanyaan. 

 

Table Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pendidikan 200 44.00 96.00 60.6800 5.79964 

pengetahuan 200 14.00 29.00 23.7750 3.16297 

kepatuhan 200 77.00 142.00 92.7750 7.15685 

motivasi 200 73.00 119.00 96.6700 8.14079 

perilaku 200 60.00 143.00 99.7600 13.44493 

Valid N (listwise) 200     

     

Dari tabel diatas, dapat 

dijelaskan bahwa rata- rata 

kumulatif jawaban dari variabel 

pendidikan (X1) adalah 60.68 

dengan nilai minimum kumulatif 

jawaban pertanyaan sebesar 44 

dan maksimum kumulatif 

jawaban pertanyaan sebesar 96. 

Rata-rata kumulatif jawaban dari 

variabel pengetahuan (X2) adalah 

23.77 dengan nilai minimum 

kumulatif jawaban pertanyaan 

sebesar 14 dan maksimum 

kumulatif jawaban pertanyaan 

sebesar 29. Rata-rata kumulatif 

jawaban dari variabel kepatuhan 

(X3) adalah 92.77 dengan nilai 

minimum kumulatif jawaban 

pertanyaan sebesar 77 dan 

maksimum kumulatif jawaban 

pertanyaan sebesar 142.  Rata-rata 

kumulatif jawaban dari variabel 

motivasi (Y1) adalah 96.67 

dengan nilai minimum kumulatif 

jawaban pertanyaan sebesar 73 

dan maksimum kumulatif 

jawaban pertanyaan sebesar 119. 

Rata-rata kumulatif jawaban dari 
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Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

kepatuhan 77.000 142.000 1.773 10.235 10.003 28.877 

pengetahuan 14.000 29.000 -.517 -2.984 -.025 -.073 

pendidikan 44.000 96.000 .824 4.757 6.177 17.833 

motivasi 73.000 119.000 -.073 -.424 -.164 -.472 

perilaku 60.000 143.000 .032 .187 .549 1.585 

Multivariate  
    

51.447 37.129 

 

variabel perilaku (Y2) adalah 

99.76 dengan nilai minimum 

kumulatif jawaban pertanyaan 

sebesar 60 dan maksimum 

kumulatif jawaban pertanyaan 

sebesar 143. 
 

b. Hasil Pengujian Asumsi SEM 

Asumsi normalitas 

univariate diuji dengan bantuan 

software AMOS 6.0. Jika nilai 

mutlak CR Univariate data lebih 

kecil dari Z 5% yaitu 1.96, maka 

asumsi normal univariate 

terpenuhi, sebaliknya jika nilai 

CR Multivariate data lebih besar 

dari 1.96 maka asumsi normal 

univariate tidak terpenuhi, artinya 

data tidak normal. Hasil pengujian 

berikut tabel Assessment of 

normality, memperlihatkan 

mayoritas nilai mutlak CR < 1.96 

maka asumsi normalitas 

univariate terpenuhi. 

 

Tabel Assessment of normality (Group number 1)                

 

 

 

Dari tabel diatas, dapat 

dilihat bahwa secara univariate 

nilai critical skewness 

(kemencengan) sebagian besar 

variabel yakni tidak terlalu jauh 

dari ± 2.58 (signifikan pada 1%) 

sehingga dapat disimpulkan data 

mendekati distribusi normal. 

Secara multivariate nilai 51.447  

merupakan koefisien dari 

multivariate kurtosis dengan nilai 

critical 37.129 yakni mendekati 

diatas ± 2,58. Hal tersebut 

membuktikan bahwa secara 

multivariate data tersebut bisa 

dikatakan berdistribusi normal, 

baik secara univariate maupun 

multivariate 
 
 

c. Pengujian Goodness of Fit SEM 

Model teoritis pada 

kerangka konseptual penelitian, 

dikatakan fit jika didukung oleh 

data empirik. Hasil pengujian 

goodness of fit model, sesuai 

dengan hasil analisis dengan 

bantuan program AMOS secara 

lengkap disajikan output seperti 

pada tabel. Pada intinya Goodness 

of Fit adalah untuk mengetahui 

apakah model hipotetik didukung 

oleh data empirik. Adapun ukuran 

Goodness of Fit antara lain 

sebagai berikut: 
 

1) Chi-square 

Chi-square digunakan 

untuk menguji seberapa dekat 

kecocokan antara matriks 

kovarian sampel S dengan matriks 

kovarian model Σ(θ). Peneliti 

berusaha memperoleh nilai chi-

square yang rendah yang 

menghasilkan significance level 

lebih besar atau sama dengan 

0.05. Hal ini menandakan bahwa 

hipotesis nol diterima dan matriks 

input yang diprediksi dengan yang 
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sebenarnya (actual) tidak berbeda 

secara statistik. Meskipun 

demikian, jika chi-square besar 

dan significant level lebih kecil 

dari 0.05 yang berarti hipotesisi 

nol ditolak, kita tidak serta merta 

menyatakan bahwa matriks input 

yang diprediksi tidak sama 

dengan input sebenarnya, harus 

diteliti lebih lanjut seberapa 

tingkat ketidakcocokan tersebut. 

Muller (1996) memberikan 

beberapa catatan tentang 

kekurangan chi-square untuk 

menguji hipotesis kecocokan 

data-model, yaitu: 
 

a) Uji chi-square tergantung pada 

beberapa asumsi yang dalam 

praktik jarang bisa dipenuhi 

secara lengkap. 

b) Untuk memperoleh kecocokan 

data - model yang lebih baik 

sering diperlukan model – 

model yang lebih kompleks 

dibandingkan yang lebih 

sederhana. 

c) Ketika n (ukuran sampel) 

meningkat, nilai chi-square 

akan meningkat dan mengarah 

ke penolakan model berdasar 

chi-square, meskipun nilai 

perbedaan antara S dan Σ(θ) 

telah minimal dan kecil.  

Berbagai alasan ini 

menyebabkan chi-square tidak 

dapat digunakan sebagai satu – 

satunya ukuran dari kecocokan 

keseluruhan model. Untuk itu, 

para peneliti mengembangkan 

banyak alternatif ukuran dari 

kecocokan data-model untuk 

memperbaiki bias karena sampel 

yang besar dan meningkatnya 

kompleksitas model. 
 

2) Goodness of Fit Index (GFI) 

GFI dapat diklasifikasikan 

sebagai ukuran kecocokan 

absolut, karena pada dasarnya 

GFI membandingkan model yang 

dihipotesiskan dengan tidak ada 

model sama sekali. Nilai GFI 

berkisar antara 0 (poor fit) sampai 

1 (perfect fit), dan nilai GFI ≥ 

0.90 merupakan good fit 

(kecocokan yang baik), sedangkan 

0.80 ≤ GFI < 0.90 sering disebut 

sebagai marginal fit. 
 

3) Root Mean Square Error of 

Approximation (RMSEA) 

Nilai RMSEA ≤ 0.05 

menandakan close fit, sedangkan 

0.05 < RMSEA ≤ 0.08 

menunjukkan good fit (Brown dan 

Cudeck, 1993). McCallum (1996) 

mengkolaborasi lebih jauh 

berkaitan dengan cut point ini 

dengan menambahkan bahwa 

nilai RMSEA antra 0.80 sampai 

0.10 menunjukkan mediocre 

(marginal) fit, serta nilai RMSEA 

> 0.10 menunjukkan poor fit. 
 

4) Adjusted Goodness of Fit Index 

(AGFI) 

Seperti halnya GFI, nilai 

AGFI berkisar antara 0 sampai 1 

dan nilai AGFI ≥ 0.90 

menunjukkan good fit. Sedangkan 

0.80 ≤ GFI < 0.90 sering disebut 

sebagai marginal fit. 
 

5) Comparative Fit Index (CFI) 

Nilai CFI akan berkisar 

dari 0 sampai 1. Nilai CFI ≥ 0.90 

menunjukkan good fit, sedangkan 
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Estimate S.E. C.R. P Label 

motivasi <--- pendidikan .278 .087 3.191 .001 par_1 

motivasi <--- pengetahuan .357 .160 2.241 .025 par_3 

motivasi <--- kepatuhan .354 .071 5.027 *** par_7 

perilaku <--- pendidikan 1.489 .113 13.150 *** par_2 

perilaku <--- motivasi .214 .085 2.521 .012 par_4 

perilaku <--- pengetahuan -.085 .196 -.434 .664 par_6 

perilaku <--- kepatuhan -.314 .093 -3.374 *** par_8 

 

0.80 ≤ CFI < 0.90 sering disebut 

sebagai marginal fit. 

Hasil pengujian Goodness 

of Fit Overall berdasarkan tabel, 

dapat diketahui bahwa semua 

kriteria menunjukkan model 

sangat baik. 

 

 

Tabel Hasil Pengujian Goodness of Fit 

Fit Index 
Recommended 

Value 
Value 

χ 
2
/ df

 Nilai yang kecil 5.478 

p-value p-value > 0.05 0.065 

GFI GFI ≥ 0,90 0.990 

RMSEA RMSEA ≤ 0,08 0.090 

AGFI AGFI ≥ 0,90 0.925 

TLI TLI ≥ 0,95 0.702 

CFI CFI ≥ 0,90 0.940 

 

Hasil pengujian Goodness 

of Fit Overall berdasarkan tabel, 

dapat diketahui bahwa semua 

kriteria menunjukkan model Fit. 

Hal ini ditunjukan dengan nilai 

GFI yaitu 0.990 yang bernilai ≥ 

0.90 merupakan good fit 

(kecocokan yang baik), nilai 

AGFI yang bernilai 0.925 ≥ 0,90. 

Meskipun ada beberapa nilai yang 

masih di bawah dari nilai cut off 

value akan tetapi nilai tersebut 

tidak begitu jauh dari cut-off value 

tersebut. Sehingga model masih 

bisa dinilai sebagai model yang 

baik. 
 

d. Analisis Inferensia 

1) Analisis Model Struktural 

Pada model struktural 

hakekatnya adalah pengujian 

hipotesis pada penelitian ini. 

Terdapat tiga jenis pengaruh yang 

akan disajikan dalam model 

struktural, yaitu pengaruh 

langsung (Direct Effect), 

pengaruh tidak langsung (Indirect 

Effect), dan pengaruh total (Total 

Effect). 

Pengujian hipotesis 

pengaruh langsung dilakukan 

dengan pengujian Critical Ratio 

(CR) pada masing-masing jalur 

pengaruh langsung secara parsial. 

Jika nilai CR > 1.96 atau nilai P < 

0.05, maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang 

signifikan, sebaliknya jika nilai 

CR < 1.96 atau nilai P > 0.05 

maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat pengaruh. Hasil analisis 

secara lengkap, terdapat dalam 

hasil analisis SEM. Tabel berikut 

yang menyajikan hasil pengujian 

hipotesis pengaruh langsung 

(direct effect). 

 
 

Tabel Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
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Estimate 

motivasi <--- pendidikan .206 

motivasi <--- pengetahuan .145 

motivasi <--- kepatuhan .325 

perilaku <--- pendidikan .637 

perilaku <--- motivasi .123 

perilaku <--- sikap .233 

perilaku <--- pengetahuan -.020 

perilaku <--- kepatuhan -.166 

 

 

Tabel Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel, dapat dianalisa 

bahwa variabel pendidikan (X1),  

pengetahuan (X2) dan variabel 

kepatuhan (X3) berpengaruh 

langsung dan signifikan terhadap 

motivasi (Y1). Hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi p – value < 0.05. 

Variabel pendidikan (X1) dan 

kepatuhan (X3) berpengaruh 

langsung dan signifikan terhadap 

perilaku (Y2). Hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi p – value < 0.05. 

Variabel motivasi (Y1) 

berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap perilaku (Y2). 

Hal tersebut juga ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi p – value 

< 0.05. Sedangkan variabel 

pengetahuan (X2) tidak 

berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap perilaku (Y2). 

Hal tersebut ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi p – value > 0.05. 

Berikutnya dilakukan 

pengujian pengaruh tidak 

langsung. Pengujian pengaruh 

tidak langsung digunakan dari 

beberapa hasil pengujian 

pengaruh langsung. Koefisien 

pengaruh tidak langsung 

diperoleh dari hasil kali antara 

dua koefisien pengaruh langsung 

yang membentuknya. Pengaruh 

tidak langsung dinyatakan 

signifikan jika kedua koefisien 

pengaruh langsung yang 

membentuknya adalah signifikan. 

Secara lengkap hasil pengujian 

pengaruh tidak langsung disajikan 

pada tabel berikut. 

Tabel Standardized Indirect Effects (Group 

number 1 - Default model) 

 

kepat

uhan 

penget

ahuan 

pendi

dikan 

moti

vasi 

moti

vasi 
.000 .000 .000 .000 

peril

aku 
.102 .054 .101 .000 

         

Dari tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa tedapat pengaruh 

tidak langsung antara variabel 

kepatuhan (X3) terhadap perilaku 

(Y2) sebesar 0.102, variabel 

pengetahuan (X2) terhadap 

perilaku (Y2) sebesar 0.054 dan 

variabel pendidikan (X1) terhadap 

perilaku (Y2) sebesar 0.101. 

Artinya bahwa terdapat pengaruh 

tidak langsung yang positif antara 

variabel kepatuhan (X3), 
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pengetahuan (X2) dan pendidikan 

(X1) terhadap perilaku (Y2). 
 

2) Pengujian Hipotesis dan 

Pembahasan 

Berdasarkan pemaparan 

diatas dapat dianalisis hipotesis 

sebagai berikut: Pengaruh 

pendidikan pengelola bengkel, 

pengetahuan tentang pencemaran, 

dan kepatuhan pada peraturan 

lingkungan terhadap motivasi 

pada kebersihan lingkungan 

selanjutnya terhadap perilaku 

dalam pengelolaan limbah 

berwawasan lingkungan.  
 

H01 :  Tidak terdapat  pengaruh  

pendidikan pengelola 

bengkel, pengetahuan 

tentang pencemaran, dan 

kepatuhan pada peraturan 

lingkungan, terhadap 

motivasi pada kebersihan 

lingkungan selanjutnya 

terhadap perilaku dalam 

pengelolaan limbah 

berwawasan lingkungan. 
 

Ha1:  Terdapat  pengaruh 

pendidikan pengelola 

bengkel, pengetahuan 

tentang pencemaran, dan 

kepatuhan pada peraturan 

lingkungan, terhadap 

motivasi pada kebersihan 

lingkungan selanjutnya 

terhadap perilaku dalam 

pengelolaan limbah 

berwawasan lingkungan. 

 

Berdasarkan hasil analisis 

SEM model struktural, besarnya 

hubungan pendidikan pengelola 

bengkel, pengetahuan tentang 

pencemaran, dan kepatuhan pada 

peraturan lingkungan terhadap 

motivasi pada kebersihan 

lingkungan adalah sebesar 0.278, 

0.357, 0.354 dengan nilai critical 

ratio (CR) sebesar 3.191, 2.241, 

5.027 dan probabilitas (P) sebesar 

0.001, 0.025, 0.000. Karena nilai 

CR > 1.96, dan nilai P< 0.05, 

sehingga dapat dijelaskan bahwa 

terdapat pengaruh langsung yang 

signifikan pendidikan pengelola 

bengkel, pengetahuan tentang 

pencemaran, dan kepatuhan pada 

peraturan lingkungan terhadap 

motivasi pada kebersihan 

lingkungan. Besarnya koefisien 

pengaruh langsung pendidikan 

pengelola bengkel, pengetahuan 

tentang pencemaran, dan 

kepatuhan pada peraturan 

lingkungan terhadap motivasi 

pada kebersihan lingkungan 

adalah bertanda positif yakni 

sebesar 0.206, 0.145, 0.325. Hal 

ini mengindikasikan pengaruh 

pendidikan pengelola bengkel, 

pengetahuan tentang pencemaran, 

dan kepatuhan pada peraturan 

lingkungan terhadap motivasi 

pada kebersihan lingkungan 

adalah positif. Artinya, semakin 

tinggi pendidikan pengelola 

bengkel, pengetahuan tentang 

pencemaran, dan kepatuhan pada 

peraturan lingkungan maka 

semakin tinggi pula motivasi pada 

kebersihan lingkungan. 

Besarnya hubungan 

motivasi pada kebersihan 

lingkungan terhadap perilaku 

dalam pengelolaan limbah 

berwawasan lingkungan adalah 
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 kepatuhan pengetahuan pendidikan motivasi 

motivasi .325 .145 .206 .000 

perilaku -.166 -.020 .637 .123 

 

sebesar 0.214 dengan nilai critical 

ratio (CR) sebesar 2.521 dan 

probabilitas (p) sebesar 0.012. 

Karena nilai CR > 1.96, dan nilai 

P< 0.05, sehingga dapat 

dijelaskan bahwa terdapat 

pengaruh langsung yang 

signifikan motivasi pada 

kebersihan lingkungan terhadap 

perilaku dalam pengelolaan 

limbah berwawasan lingkungan. 

Besarnya koefisien pengaruh 

langsung motivasi pada 

kebersihan lingkungan terhadap 

perilaku dalam pengelolaan 

limbah berwawasan lingkungan 

adalah bertanda positif. Hal ini 

mengindikasikan pengaruh 

langsung motivasi pada 

kebersihan lingkungan terhadap 

perilaku dalam pengelolaan 

limbah berwawasan lingkungan 

adalah positif sebesar 0.123. 

Artinya, semakin tinggi motivasi 

pada kebersihan lingkungan maka 

semakin tinggi pula perilaku 

dalam pengelolaan limbah 

berwawasan lingkungan.  

Selain itu  variabel 

motivasi pada kebersihan 

lingkungan menjadi variabel yang 

menjembatani variabel pendidikan 

pengelola bengkel, pengetahuan 

tentang pencemaran, dan 

kepatuhan pada peraturan 

lingkungan terhadap perilaku 

secara tidak langsung dalam 

pengelolaan limbah berwawasan 

lingkungan, dengan nilai variabel 

pendidikan pengelola bengkel, 

0.637, pengetahuan tentang 

pencemaran -0.020, dan 

kepatuhan pada peraturan 

lingkungan -0.166, yang 

ditunjukkan dalam indirect effect. 

 

 
 

 

         Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 

 

 

 

 

3) Hubungan antara Variabel 

dengan Indikatornya 

a) Pengaruh setiap indikator 

terhadap pendidikan 

pengelola bengkel adalah 

pendidikan Formal (X1.1) 

dengan nilai 0.42.70; 

indikator pendidikan Non 

Formal (X1.2) dengan nilai 

pengaruh 0.31.77; dan 

indikator pendidikan In 

Formal (X1.3) dengan nilai 

pengaruh 0.25.52. 

b) Pengaruh setiap indikator 

terhadap pengetahuan 

tentang pencemaran adalah 

indikator pencemaran tanah 

(X2.1) dengan nilai 0.31.52; 

indikator pencemaran udara 

(X2.2) dengan nilai 

pengaruh 0.21.16; indikator 

pencemaran dari emisi gas 

buang (X2.3) dengan nilai 

pengaruh 0.17.95; indikator 

kebisingan suara  (X2.4) 

dengan nilai pengaruh 
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0.15.70; dan indikator 

pencemaran air (X2.5) 

dengan nilai pengaruh 

0.13.66 

c) Pengaruh setiap indikator 

terhadap kepatuhan pada 

peraturan lingkungan adalah 

indikator kepatuhan 

terhadap kebersihan (X3.1) 

dengan nilai 0.59.11; 

indikator kepatuhan 

terhadap pelestarian 

lingkungan (X3.2) dengan 

nilai pengaruh 0.17.98; 

indikator kepatuhan 

terhadap peraturan 

lingkungan & Undang – 

undang (X3.3) dengan nilai 

pengaruh 0.13.81; dan 

indikator kepatuhan 

terhadap penyediaan sarana 

limbah (X3.4) dengan nilai 

pengaruh 0.9.01. 

d) Pengaruh setiap indikator 

terhadap motivasi pada 

kebersihan lingkungan 

adalah indikator keindahan 

dan kenyamanan 

lingkungan bengkel (Y1.1) 

dengan nilai 0.60.57; 

indikator kesehatan 

lingkungan bengkel (Y1.2) 

dengan nilai pengaruh 

0.12.30; indikator 

menghindari kecelakaan 

kerja (Y1.3) dengan nilai 

pengaruh 0.10.64; indikator 

meningkatkan kinerja (Y1.4) 

dengan nilai pengaruh  

0.8.73; dan indikator untuk 

mendapat penghargaan  

(Y1.5) dengan nilai 

pengaruh 0.7.75. 

e) Pengaruh setiap indikator 

terhadap perilaku dalam 

pengelolaan limbah 

berwawasan lingkungan 

adalah indikator pensortiran 

(Y2.1) dengan nilai 

pengaruh 0.39.15; indikator 

penampungan (Y2.2) dengan 

nilai pengaruh 0.20.91; 

indikator penyimpanan 

(Y2.3) dengan nilai 

pengaruh 0.11.24; indikator 

pemanfaatan kembali (Y2.4) 

dengan nilai pengaruh 

0.8.23; indikator 

pengangkutan (Y2.5) dengan 

nilai pengaruh 0.7.86; 

indikator pembuangan 

(Y2.6) dengan nilai 

pengaruh 0.7.64; dan 

indikator daur ulang (Y2.7) 

dengan nilai pengaruh 

0.4.97. 
 

7. Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil 

analisis data dan perhitungan 

statistik seperti yang diuraikan 

pada pembahasan, maka dalam 

penelitian ini diperoleh temuan 

sebagai berikut: 

1) Pendidikan pengelola bengkel 

berpengaruh langsung positif 

terhadap motivasi pada 

kebersihan lingkungan.  

2) Pendidikan pengelola bengkel 

berpengaruh langsung positif 

terhadap perilaku dalam 

pengelolaan limbah berwawasan 

lingkungan.  

3) Pengetahuan tentang 

pencemaran berpengaruh 

langsung positif terhadap 
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motivasi pada kebersihan 

lingkungan.  

4) Pengetahuan tentang 

pencemaran berpengaruh 

langsung positif terhadap 

perilaku dalam pengelolaan 

limbah berwawasan lingkungan.  

5) Kepatuhan pada peraturan 

lingkungan berpengaruh 

langsung positif terhadap 

motivasi pada kebersihan 

lingkungan. 

6) Kepatuhan pada peraturan 

lingkungan berpengaruh 

langsung positif terhadap 

perilaku dalam pengelolaan 

limbah berwawasan lingkungan. 

7) Motivasi pada kebersihan 

lingkungan berpengaruh 

langsung positif terhadap 

perilaku dalam pengelolaan 

limbah berwawasan lingkunan. 

8) Pendidikan pengelola bengkel 

berpengaruh tidak langsung 

melalui motivasi pada 

kebersihan lingkungan  terhadap 

perilaku dalam pengelolaan 

limbah berwawasan lingkungan. 

9) Pengetahuan tentang 

pencemaran berpengaruh tidak 

langsung melalui motivasi pada 

kebersihan lingkungan terhadap 

perilaku dalam pengelolaan 

limbah berwawasan lingkungan. 

10) Kepatuhan pada peraturan 

lingkungan berpengaruh tidak 

langsung melalui motivasi pada 

kebersihan lingkungan  terhadap 

perilaku dalam pengelolaan 

limbah berwawasan lingkungan. 
 

Berdasarkan temuan-temuan 

di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa perilaku dalam pengelolaan 

limbah berwawasan lingkungan 

dipengaruhi secara langsung dan 

tidak langsung oleh pendidikan 

pengelola bengkel, pengetahuan 

tentang pencemaran, dan kepatuhan 

pada peraturan lingkungan, 

selanjutnya motivasi pada 

kebersihan lingkungan berpengaruh 

langsung terhadap perilaku dalam 

pengelolaan limbah berwawasan 

lingkungan. Motivasi pada 

kebersihan lingkungan menjadi 

variabel yang menjembatani 

pengaruh variabel pendidikan 

pengelola bengkel, pengetahuan 

tentang pencemaran, dan kepatuhan 

pada peraturan lingkungan terhadap 

perilaku pengelola bengkel secara 

tidak langsung dalam pengelolaan 

limbah berwawasan lingkungan. 
 

b. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang 

dikemukakan, maka dalam upaya 

mewujudkan perilaku pengelola 

bengkel dalam pengelolaan limbah 

berwawasan lingkungan di Kota 

Makassar, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut kepada:  

1) Pemerintah Kota Makassar 

untuk mendorong peningkatan 

pendidikan pengelola bengkel, 

pengetahuan tentang 

pencemaran, kepatuhan pada 

peraturan lingkungan, dan 

motivasi pada kebersihan 

lingkungan. Hal ini penting 

karena dapat meningkatkan 

perilaku dalam pengelolaan 

limbah berwawasan lingkungan. 

Oleh karena itu, pengambilan 

kebijakan pengelolaan limbah 

bengkel berwawasan lingkungan 
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perlu memperhatikan faktor-

faktor tersebut.   

2) Masyarakat pengelola bengkel 

kendaraan bermotor untuk 

berperilaku berwawasan 

lingkungan dalam pengelolaan 

limbah yang dihasilkan dengan 

cara pensortiran, penampungan, 

dan penyimpanan berdasarkan 

jenis limbah, pemanfaatan 

kembali, pengangkutan, 

pembuangan dan daur ulang 

limbah bengkel secara baik. 

Untuk itu, diperlukan 

peningkatan pendidikan 

pengelola bengkel, pengetahuan 

tentang pencemaran, kepatuhan 

pada peraturan lingkungan, dan 

motivasi pada kebersihan 

lingkungan. 
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